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ABSTRAK

YULIANINGRUM, K.R., UII AKTIVITAS ANTIPLATELET EKSTRAK ETANOL
RIMPANG JAHE EMPRIT (Zingiber officinale var Amarum) PADA MENCIT PUTIH
(Mus musculus L.), PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Apt. Wiwin Herdwiani, M. Sc. dan
Apt. Sri Rejeki Handayani, M. Farm.

Platelet merupakan sel darah yang berperan dalam proses hemostatis.
Platelet beragregasi membangun sumbat hemostatis saat terjadi luka. Terapi
farmakologi antiplatelet yang dikenal dipasaran yaitu aspirin. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol rimpang jahe emprit (Zingiber
officinale var Amarum) memiliki aktivitas antiplatelet dan untuk mengetahui
berapa dosis efektif dari ekstrak etanol rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var
Amarum) sebagai antiplatelet.

Penelitian menggunakan 25 mencit dibagi menjadi 5 kelompok dan tiap
kelompok berisi 5 ekor mencit. Kelompok | kontrol positif diberikan aspirin;
kelompok I1 kontrol negatif diberikan CMC Na 0,5% ; kelompok dosis ekstrak 4,1
mg/ 20 g BB; kelompok dosis ekstrak 8,2 mg/ 20 g BB; kelompok dosis ekstrak
12,3 mg/20 g BB. Perlakuan dilakukan selama 9 hari lalu pengukuran dilakukan
pada hari ke-0 (To) dan hari ke-9 (T1). Data akan diuji dengan paired T-test untuk
mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah pemberian sediaan uji dan uji one way
ANOVA pada persen kenaikan serta penurunan pada masing-masing kelompok

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol rimpang jahe emprit
(Zingiber officinale var Amarum) memiliki aktivitas antiplatelet. Dosis efektif
ekstrak etanol rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var Amarum) yang
memiliki aktivitas antiplatelet yaitu 8,2 mg/20 g BB.

Kata kunci : Jahe emprit, Zingiberis officinale var Amarum, antiplatelet.
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ABSTRACT

YULIANINGRUM, K.R., ANTIPLATELETS ACTIVITY OF Zingiber officinale var
Amarum ETHANOLIC EXTRACT ON WHITE MICE (Mus musculus L.), PROPOSAL
OF THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA. Supervised by Dr. Apt. Wiwin Herdwiani, M. Sc. and Apt. Sri Rejeki
Handayani, M. Farm.

Platelets are blood cells that play a role in the hemostatic process. Platelets
aggregate to form a hemostatic plug when an injury occurs. Antiplatelet
pharmacological therapy known in the market is aspirin. The purpose of this study
was to determine whether the ethanol extract of emprit ginger rhizome (Zingiber
officinale var Amarum) had antiplatelet activity and to determine the effective dose
of emprit ginger rhizome ethanol extract (Zingiber officinale var Amarum) as
antiplatelet.

The study used 25 mice divided into 5 groups and each group contained 5
mice. Group | positive control was given aspirin; group Il negative control was
given 0.5% CMC Na; the extract dose group was 4.1 mg/20 g BB; extract dose
group 8.2 mg/20 g BB; the extract dose group was 12.3 mg/20 g BB. The treatment
was carried out for 9 days then measurements were made on day 0 (TO) and day 9
(T1). The data will be tested with a paired T-test to determine the difference before
and after administration of the test preparation and the one way ANOVA test on the
percent increase and decrease in each group.

The results showed that the ethanol extract of emprit ginger rhizome
(Zingiber officinale var Amarum) had antiplatelet activity. The effective dose of
ethanol extract of emprit ginger rhizome (Zingiber officinale var Amarum) which
has antiplatelet activity is 8.2 mg/20 g BB.

Keyword : Ginger emprit, Zingiber officinale var Amarum, Antiplatelet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Penyakit Kardiovaskular adalah penyakit tidak menular yang
mengakibatkan kematian. Penyakit kardiovaskular merupakan penyakit yang
ditimbulkan karena gangguan fungsi jantung dan pembuluh darah pada manusia
(Setiadi, 2018). WHO menyebutkan bahwa dalam tahun 2012 kurang lebih 17,5
juta orang tewas lantaran penyakit kardiovaskular, menurut jumlah ini kurang lebih
7,4 juta kematian ditimbulkan oleh penyakit jantung koroner dan 6,7 juta kematian
ditimbulkan oleh penyakit stroke. Penyakit jantung dan stroke diprediksikan
sebagai penyebab utama kematian di dunia sampai tahun 2030, diperkirakan jumlah
kematian akan semakin tinggi mencapai 22,2 juta dampak penyakit kardiovaskular
terutama diakibatkan oleh penyakit jantung dan stroke (WHO, 2014)

Penyakit stroke dan infark miokard adalah penyakit kardiovaskular yang
berhubungan dengan agregasi platelet. Pembentukan trombus dipicu karena adanya
peningkatan agregasi platelet sehingga menyebabkan penyumbatan pada pembuluh
darah di jantung dan otak sehingga terjadi infark miokard atau stroke (Rumbaut &
Thiagarajan, 2010). Platelet beragregasi membangun sumbat hemostatis saat ada
cedera dalam pembuluh darah. Sumbat hemostatis yaitu bekuan darah yang
dibentuk oleh agregat-agregat platelet, yang akan menjadi trombus. Pembentukan
trombus pada keadaan normal digunakan untuk menghindari terjadinya perdarahan,
tetapi dalam proses terbentuknya trombus patologis, trombus akan terbentuk secara
permanen meskipun terdapat cedera dalam pembuluh darah (Saraf, 2009).

Pada dasarnya trombus terjadi karena masih ada gangguan kesetimbangan
antar perangsang trombosis dan pencegah trombosis. Faktor perangsang atau faktor
ketika trombosis antara lain ialah; endotel pembuluh darah yang rusak, trombosis
yang teraktivasi, ketidaksempurnaan anti-bekuan, klirens faktor pembekuan aktif
yang menurun, fibrinolisis yang menurun, dan stagnasi. Faktor yang menghambat
trombosit ialah kebalikan dari perangsang trombosit (Khalilullah, 2011).

Terapi farmakologi antiplatelet yang paling dikenal dan tersedia dipasaran

yaitu aspirin atau asetosal. Obat ini memiliki mekanisme sebagai antiinflamasi



tetapi dapat digunakan sebagai antiplatelet dalam dosis kecil. Asetosal atau aspirin
mencegah sintesis tromboksan A> (TXA:) pada trombosit di dalam prostasiklin
(PGI2) di pembuluh darah menggunakan penghambatan secara irreversibel enzim
Sikloogsigenase. Penghambatan enzim Sikloogsigenase terjadi karena asetosal
mengasetilasi enzim Sikloogsigenase. Dosis asetosal yang rendah dapat digunakan
untuk meminimalisir terjadinya produksi tromboksan A (TXA:) dikarenakan
adanya agregasi trombosit berkurang. Dosis efektif aspirin sebagai antiplatelet yaitu
80-320 mg per hari. Aspirin apabila digunakan dalam jangka panjang dapat
mengakibatkan pendarahan, dan pada dosisn yang lebih tinggi jika ditunjukan
sebagai antiplatelet dapat menjadi tidak efektif karena bukan hanya menghambat
tromboksan A (TXA:2) dapat mencegah produksi prostasiklin (Khalilullah, 2011).

Efek samping pada aspirin yaitu pendarahan pada saluran cerna dan rasa
tidak enak diperut seperti mual, hal tersebut dapat dihindari dengan penggunaan
dosis aspirin maksimal 325 mg. Pemakaian aspirin dengan antasida atau obat AH:
reseptor bisa menurunkan efek tersebut. Aspirin bisa menghambat proses
homoestatis pada pembedahan dan apabila digunakan bersama dengan heparin atau
obat antikoagulan oral dapat mengakibatan terjadinya pendarahan (Khalilullah,
2011). Pengobatan alternatif sangat dibutuhkan untuk pengobatan jangka panjang
yang memiliki khasiat yang sama. Salah satu bahan alam yang bisa digunakan yaitu
rimpang jahe (Zingiberis officinale) (Hidayati dan Sukma, 2015).

Rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var Amarum) adalah tumbuhan
dari suku Zingiberaceae yang memiliki kandungan volatil (minyak atsiri) serta non
volatil (oleoresin). Rimpang jahe memiliki fungsi yang beragam, seperti sebagai
minyak atsiri, pemberi aroma, rempah, atau menjadi obat. Rimpang jahe memiliki
beberapa kandungan seperti flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Kandungan
lain pada rimpang jahe yaitu oleoresin yang dapat memberikan aroma dan rasa
pedas pada jahe. Selain dimanfaatkan sebagai rempah-rempah, jahe juga dapat
menjadi antiemetik saat mabuk perjalanan (motion sickness) karena memiliki
senyawa fenol di dalamnya yaitu gingerol. Rimpang jahe juga dapat digunakan
sebagai obat urus-urus, masuk angin, asma, bronkitis, mengobati encok, cacingan,

masuk angin, penyakit jantung, dan aprodisiaka (Yusron, 2011).



Rimpang jahe telah digunakan pada sistem pengobatan tradisional selama
berabad-abad, sifat jahe sebagai tanaman obat juga telah dipelajari secara empiris.
Saat ini penelitian menunjukan bahwa kandungan aktif jahe yaitu senyawa gingerol,
shogeol yang dapat memberikan efek menguntungkan seperti antiinflamasi,
antioksidan, dan sifat penurun kolesterol (Chrubasik, 2005). Oleoresin yang juga
terkandung dalam jahe diindikasikan dapat digunakan sebagai antikanker, anti-
inflamasi, antioksidan, dan beberapa fungsi seperti diabetes, asma, penyakit jantung
koroner (Yusof, 2016).

Berdasarkan penelitian Hidayati dan Sukma pada tahun 2015 dengan judul
“Uji Aktivitas Antitrombosit Ekstrak Etanol Rimpang Jahe Merah (Zingiber
officinale Roscoe Var. Sunti Val.) Terhadap Mencit Betina Galur Swiss Webster ”
pada dosis 8,2 mg/ 20 gram BB mencit sebagai dosis efektif menunjukan adanya
perpanjangan waktu pendarahan (206 * 2,1 detik) dan koagulasi pada mencit , serta
memiliki waktu protrombin (18,7 £ 0,9 detik) yang lebih baik dibandingkan dengan
kelompok dosis kedua dengan dosis 4,1 mg/ 20 gram BB mencit pada 7 hari
perlakuan.

Berlandaskan dengan penelitian yang telah dijelaskan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berbeda dengan penelitian sebelumnya
yaitu dengan mengganti ekstrak etanol rimpang jahe merah menjadi ekstrak etanol
rimpang jahe emprit karena peneliti berasumsi bahwa adanya kesamaan kandungan
pada jahe emprit dengan jahe merah karena masih dalam satu famili yaitu
Zingiberaceae sehingga menarik untuk dilakukan penelitian serta untuk
mengetahui apakah jahe emprit juga memiliki aktivitas sebagai antiplatelet seperti
jahe merah. Mengganti parameter protrombin time dengan menggunakan

parameter perhitungan jumlah trombosit menggunakan metode Rees ecker.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Pertama, apakah ekstrak etanol rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var

Amarum) memiliki aktivitas antiplatelet?



Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol rimpang jahe emprit (Zingiber
officinale var Amarum) sebagai antiplatelet?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas,
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:
Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak etanol rimpang jahe emprit
(Zingiber officinale var Amarum) memiliki aktivitas antiplatelet.
Kedua, untuk mengetahui berapa dosis efektif dari ekstrak etanol rimpang
jahe emprit (Zingiber officinale var Amarum) sebagai antiplatelet.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat umum mengenai aktivitas antiplatelet yang terdapat dalam rimpang
jahe emprit (Zingiber officinale var Amarum) sehingga dapat menjadi alternatif
pada penyakit kardiovasular. Menambah wawasan dan referensi untuk penelitian
lebih lanjut terhadap potensi tanaman jahe emprit, dan dapat bermanfaat bagi
industri pengembangan obat tradisional mengenai potensi tanaman jahe emprit

sebagai antiplatelet pada penyakit kardiovaskular dan stroke.



